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Abstract. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan gagasan/ide 

matematis, baik secara lisan maupun tulisan. Kemapuan komunikasi matematis juga diartikan sebagai 

kemampuan menulis, membaca, menyimak, menelaah, menginterpretasikan serta mengevaluasi ide, 

symbol, istilah dan informasi matematika. Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan 

guru/dosen untuk menstimulus kemampuan komunikasi matematis adalah model pembelajaran berbasis 

proyek. Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis mahasiswa 

Program Studi Pendidikan STKIP Kie Taha Ternate dengan menggunkana model pembelajaran berbasis 

Project-based Learning. Jenis penilitian adalah deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 

2 dosen dan 11 mahasiswa pada Program Studi Pendidikan STKIP Kie Raha Ternate. Instrumen 

pengambilan data menggunakan pedoman observasi, angket, catatan lapangan dan wawancara. 

Pedoman obsevasi digunakan untuk mengetahui model pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan 

matematis mahasiswa. Angket diberikan kepada mahasiswa untuk mengukur kemampuan komunikasi 

matematis. Pedoman wawancara digunakan untuk mewawancarai dosen mengenai penggunaan bahan 

ajar yang digunakan dalam proses perkuliahan. Data dianalisis dengan menggunakan Miles Huberman 

yang terdiri dari reduksi dsata, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dari 11 orang mahasiswa 

sebanyak 80 persen masih kesulitan mempelajari mata kuliah pengantar dasar matematika. Rendahnya 

kemampuan komunikasi matematis mahasiswa dikarenakan bahan ajar dan pedoman pembelajaran 

yang di gunakan tidak sesuai dengan aturan Kementerian Reset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi. 

Sebanyank 90 persen mahasiswa setuju bahwa penggunaan model pembelajaran project based learning 

sedangkan 80 persen mahasiswa mengatakan bahwa model pembelajaran yang digunakan dosen saat 

proses pembelajaran tidak menstimulus kemampuan kemonikasi matematis. Dari catatan lapangan yang 

diperoleh ditemukan bahwa sebagian besar kartu hasil studi (KHS) mahasiswa pada mata kuliah 

pengantar dasar matematika masih mendapatkan nilai C. Dengan demikin peneliti menawarkan untuk 

mengembangkan bahan ajar berbasis PjBL untuk menstimulus kemampuan komunikasi matematis 

mahasiswa. 

Kata kunci : Bahan Ajar, Kemapuan Komunikasi Matematis, PjBL 

1. Introduction 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan gagasan/ide matematis, baik 

secara lisan maupun tulisan [1]. Kemapuan komunikasi matematis juga diartikan sebagai kemampuan 

menulis, membaca, menyimak, menelaah, menginterpretasikan serta mengevaluasi ide, symbol, istilah 

dan informasi matematika [2]. Kemampuan komunikasi matematis dapat dilihat dari indikator-indikator 

berikut: a) menyatkan benda nyata gambar, diagram dan grafik dalam bentuk matematika; b) 

menentukan strategi model formal untuk menyelesaikan masalah dan memahami maupun mengevaluasi 
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ide-ide [3]. Pentingnya memiliki komunikasi matematis antara lain, yaitu : a) matematika adalah bahasa 

mendasar yang tidak hanya sebagai alat berfikir, menyelesaikan masalah, atau menyimpulkan namun 

juga memiliki nilai yang terbatas untuk menyatakan beragam ide secara jelas, teliti dan tepat; b) belajar 

matematika adalah bagian dari kegiatan sosial manusia, misalnya dalam pembelajaran ada interaksi 

antarhubungan [4]. Kemampuan komunikasi matematis siswa sudah dicanangkan oleh pemerintah 

melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dalam ketentuan yang meyebutkan bahwa, salah satu 

tujuan dalam pembelajaran matematika adalah siswa dapat mengomunikasikan gagasan, penalaran serta 

mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk menjelaskan suatu masalah [5-6]. Kemampuan komunikasi siswa dalam pembelajaran 

masih rendah karena beberapa faktor yang menjadi penyebabnya, salah satunya adalah pembelajaran 

masih berpusat pada guru, di mana guru masih belum memiliki model atau strategi yang tepat dalam 

menyampaikan materi yang diajarkan [7]. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil peneltian survey yang 

menyebutkan bahwa di beberapa sekolah yang ditemukan beberapa guru matematika baik ditingkat SD, 

SMP, SMA, SMK dan MA masih menggunkan model konvensional yang terpusat di guru [8]. Sejalan 

dengan tesebut bahwa salah satu penyebab buruknya kemampuan komunikasi matematis siswa adalah 

kurang tepatnya oreintasi matematika di sekolah [9].  

 

Dalam konteks pendidikan tinggi kemampuan komunikasi tidak bisa dipisahkan, baik antara dosen 

dengan mahasiswa maupun mahasiswa dan mahasiswa [10]. Namun kenyataan di lapangan menunjukan 

bahwa siswa tidak memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik [2]. Menurut hasil penelitian 

TIMSS pada tahun 2011 bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa Indonesia hanya 57 % 

dibandingkan dengan 80 % negara lain, hal ini Indonesia berada di peringkat 38 dari 42 negara yang 

ditetapkan oleh TIMSS [11]. Hal tersebut sebagaimana terlihat pada gambar 1 berikut. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Peringkat TIMSS 2011 

 

Kondisi ini mengidikasikan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa tergolong masih renda. 

Hal ini terjadi di salah satu perguruan tinggi swasta di provinsi Maluku Utara. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan beberapa mahasiswa Angkatan 2018 via group messenger bahwa “kita terlihat 

gagap dan gugup saat mayampaikan sanggahan ataupun memberikan komentar saat proses 

pembelajaran belangsung, karena keterbatasan materi/referensi”. (wawancara : Senin, 29 Oktober 

2019). Kutipan wawancara tersebut sebagaimana terlihat pada gambar 2 berikut : 
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Gambar 2 

Kutipan Wawancara via Messenger 

 

Memperhatikan hasil wawancara terhadap beberapa mahasiswa tersebut di atas maka dapat disimpulkan 

rata-rata mahasiswa masih kaku dalam menyampaikan gagasannya. Hal ini karena proses 

pembelajarannya masih terpusat pada guru/dosen [8]. 

 

Di samping itu, berdasarkan evaluasi dan telaah sumber belajar khususnya mata kuliah pengantar dasar 

matematika pada perguruan tinggi tersebut terdapat beberapa temuan. Pertama, bahan ajar yang di 

gunakan dalam pembelajaran sehari-hari hanya dalam bentuk file mic. word dan PPT, sehinhgga unsur-

unsur penilaian produk tidak terpenuhi. Kedua, bahan ajar tersebut tidak diberikan kepada mahasiswa 

sebagai referensi, sehingga pemahaman mahasiswa tentang mata kuliah tersebut menjadi terbatas. Hal 

ini berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 27 Oktober 2019 pukul 13.51 via whatsapp dengan dosen 

yang mengampuh mata kuliah pengantar dasar matematika pada tahun akademik 2018/2019 mengatakan 

bahwa, “kurangnya pengkajian materi pada mata kuliah Pengantar Dasar Matematika dengan 

keterbatasan referensi dan penyesuaian model pembelajaran yang bersifat konvensional”. Kutipan 

wawancara tersebut sebagaimana terlihat pada gambar 3 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Kutipaan Wawancara via Whatsapp 
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Melihat hasil wawancara dengan salah satu dosen yang mengampuh mata kuliah tersebut bahwa bahan 

ajar yng digunakakan masih bersifat konvesional, sehingga bahan ajar tersebut belum menstimulus 

indikator kemampuan komunikasi matematis. Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan 

guru/dosen untuk menstimulus kemampuan komunikasi matematis adalah model pembelajaran berbasis 

proyek [12]. Project-Based Learning (PjBL) adalah salah satu model pembelajaran yang sesuai untuk 

belajar dengan produk tertentu sebagai output, misalnya, menciptakan media pembelajaran. Model ini 

sesuai untuk siswa dari tingkat sekolah dasar hingga tingkat universitas [13]. Model pembelajaran 

project-based learning atau pembelajaran berbasis proyek adalah merupakan model pembelajaran 

berpusat pada proses, relative berjangka waktu, berfokus pada masalah, unit pembelajaran bermakna 

dengan memadukan konsep-konsep dari sejumlah komponen, baik itu pengetahuan, disiplin ilmu 

maupun penglaman lapangan [1]. Model pembelajaran berbasis proyek juga diamanahkan dalam 

Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi nomor 14 tahun 2015 [14]. Model 

pembelajaran ini melibatkan kerja proyek di mana peserta didik bekerja secara mandiri dan 

mengkonstruksi pembelajarannya dan mengkulminasikan dalam produk nyata [15]. Dalam 

pelaksanaannya model pembelajaran memiliki enam langkah sebagaimana dijelasakan pada tabal 1 

berikut [2]. 

 

Tabel 1 

Langkah-langkah Model Pembelajaran Project-Based Learning 

Langkah-langkah Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

Langkah 1 

Penentuan Pertanyaan Mendasar 

Guru menanyakan pertanyaan mendasar berdasarkan 

penganalaman belajar siswa. 

Langkah 2 

Mendesain Perencanaan Proyek 
 Guru mengelompokkan siswa yang heterogen. 

 Guru meberikan fasilitas kepada kelompok untuk ketua, 

kemudian guru memberi lembar kerja proyek. 

 Guru dan siswa membuat aturan dalam proses 

penyelesaian proyek. 

Langkah 3 

Menbuat Jadwal 

Siswa membuat jadwal pelaksanaan  proyek yaitu mebuat 

tahap-tahap pelaksanaan proyek dengan melihat langkah-

langkah dan teknik untuk menyelesaikan proyek yng telah 

ditentukan oleh guru. 

Langkah 4 

Memonitoring Kemajuan Proyek 
 Siswa menyelesaikan proyek dengan difasilitasi dan 

dan dipantau oleh guru, yaitu mencari dan 

mengumpukan data/materi kemudian mengolah dan 

menyusun untuk menghasilkan suatu produk 

 Memberikan fasilitas kepada siswa dalam membuat 

laporan. 

 

Langkah 5 

Menguji Hasil 

Mempresentasikan/mempublikasikan hasil proyek untuk 

mendiskusikan dan memperoleh tanggapan dari siswa lain serta 

tanggapan dari guru. 

Langkah 6 

Mengevaluasi Kinerja 

Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil 

proyek yang sudah dikerjakan. 

 

Dalam pembelajaran berbasis proyek, diperlukan bahan ajar yang sesuai. Hal tersebut telah dijelaskan 

dalam hasil wawancara dengan salah satu dosen yang mangampuh mata kuliah pengantar dasar 

matematika bahwa bahan ajar yang digunakan belum sesuai dengan model pembelajaran problem-based 

learning.  

 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis kebutuhan bahan ajar yang sesuai dengan model pembelajaran 

project-based learning yang dapat menstimulus kemampuan komunikasi matematis mahasiswa.  
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2. Metode 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 

merupakan pendekatan ilmu sosial yang mengamati manusia dalam wilayahnya dan beriteraksi bersama 

mereka dengan Bahasa dan istilah mereka sendiri [16]. Hal tersebut sesuai dengan tujuan penelitian ini 

yaitu untuk menganalisis kebutuhan terhadap pembelajaran matematika. Tahapan penelitian meliputi 

tahap pra lapangan, tahap kegiatan lapangan dan tahap Analisa data. Subjek penelitian meliputi 2 dosen 

dan 11 mahasiswa semester 2 (dua) Program Studi Pendidikan Matematika STKIP Kie Raha Ternate. 

Alasan memilih 2 dosen karena 2 dosen ini yang mengampuh mata kuliah Pengantar Dasar Matematika 

yang masing di tahun akademik 2018/2019 dan 2019/2020, sedangkan mahasiswa semester 2 (dua) 

dipilih karena sesuai dengan kurikulum Program Studi Pendidikan Matematika mata kuliah Pengantar 

Dasar Matematika berada di semester 2 (dua). Instrumen pengambilan data menggunakan pedoman 

observasi, angket, studi literatur dan wawancara. Pedoman obsevasi digunakan untuk mengetahui model 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan matematis mahasiswa. Angket diberikan kepada 

mahasiswa untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis. Pedoman wawancara digunakan untuk 

mewawancarai dosen mengenai penggunaan bahan ajar yang digunakan dalam proses perkuliahan. Data 

dianalisis dengan menggunakan Miles Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

3. Hasil dan Pembehasan 

Hasil angket yang diberikan kepada 11 mahasiwa, sebagian besar mahasiswa masih kesulitan dalam 

mempelajari matakuliah Pengantar Dasar Matematika. Sebanyak 80 persen mahasiswa kesulitan dalam 

mempelajari matakuliah tersebut. Ada beberapa penyebab mahasiswa kesulitan dalam mempelajari 

matakuliah Pengantar Dasar Matematika. Pertama, dosen sering tidak masuk, kedua belum memahami 

matakuliah tesebut, ketiga dosen tidak memberikan bahan ajar kepada mahasiswa.  

 

Pedoman observasi digunakan oleh peneliti untuk mengamati mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada beberapa mahasiswa, tingkat kemampuan komunikasi 

matematis mahasiswa masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek. Pertama, mahasiswa tidak 

diberikan tugas oleh dosen, kedua, mahasiswa tidak memiliki rasa ingin tahu terhadap matakuliah 

tersebut. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis mahasiswa dikarenakan bahan ajar dan 

pedoman pembelajaran yang di gunakan tidak sesuai dengan aturan Kementerian Reset, Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi [17].  

 

Berdasarkan hasil dari observasi, dari 4 indikator kemampuan komunikasi matematis mahasiswa, subjek 

dengan gaya belajar visual dalam kelompok rendah hanya mampu memenuhi satu indikator kemampuan 

matematis yaitu indikator 3. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah menunjukan bahwa gaya 

belajar visual hanya memenuhi indikator 3 dari kemampaun komunikasi matematis [18].   

 

Angket mengenai model pembelajaran yang diberikan kepada mahasiswa. Dalam wawancara, peneliti 

mangajukan tiga pertanyaan mahasiswa. Pertama, setuju atau tidak penggunaan model pembelajaran 

project based learning. Sebanyak 10 dari 11 mahasiswa menjawab setuju atau 90 persen dan 1 menjawab 

tidak setuju atau 10 persen. Kedua, iya atau tidak model pembelajaran yang digunakan dapat 

menstimulus kemampuan matematis mahasiswa. Sebanyak 9 mahasiswa menjawab tidak atau 80 persen 

sedangkan 2 mahasiswa menjawab ya atau 20 persen. 

 

Menurut hasil penelitian TIMSS pada tahun 2011 bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 

Indonesia di peringkat 38 dari 42 negara [11]. Hal ini juga terjadi di salah satu perguruan tinggi di 

Malaku Utara yaitu STKIP Kie Raha juga memiliki kemampuan komunikasi matematis mahasiswa yang 

masih tegolong rendah berdasarkan temuan catatan lapangan dari kartu hasil studi (KHS) mahasiswa 

sebagimana dijelaskan pada tabel 2 berikut : 
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Tabel 2 

Kartu hasil studi (KHS) mahasiswa 

 

NO NIM NAMA 

MATA KULIAH 
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A
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IK
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1 38420218003 Asbar Jamin  A A  A   B   B   B   B   B  

2 38420218001 Adrian M. Djababu  A  B  B  B  B  B  A  C 

3 38420218004 Aulia Imbir  A  A  A  B  B  B  B  C 

4 38420218008 Iskandar Zulkarnain  B  B  A  B  B  B  B  C 

5 38420218006 Inda Umamit  A  C  C  B  B  B  B  C 

6 38420218012 Risna Rukmin  B  C  A  B  B  B  B  C 

7 38420218009 Jahwa Ibrahim  B  B  A  B  B  B  A  B 

8 38420218014 Samsa Mansur  C  B  B  B  C  B  B  C 

9 38420218011 Kifli A. Saleh  A  B  A  B  B  B  B  C 

10 38420218005 Fahria Jakaria  A  C  B  C  B  B  B  C 

11 38420218015 Noviyanti Nabila  A  B  C  B  C  B  B  C 

 

Dari catatan lapangan dengan melihat data dari kartu hasil studi (KHS) mahasiswa semester 2 (dua) 

tahun akademik 2018/2019 di atas dapat dilihat bahwa kemampuan komunikasi matematis mahasiswa 

masih rendah. Hal ini terbukti dengan melihat nilai mahasiswa pada mata kuliah pengantar dasar 

matematika bahwa terdapat 9 dari 11 mahasiswa masih mendapat nilai C, sedangkan 2 mahasiswa 

mendapat nilai B, sedangkan untuk mata kuliah yang lain dari hasil catatan lapangan di atas sebagian 

besar mahasiswa memiliki nilai di atas rata-rata. Ini sejalan  dengan penelitian yang telah dilakukan, 

bahawa kemampuan matematis menghubungkan benda nyata, diagram dan gambar ke dalam ide 

matematis masih tergolong rendah [19]. 

 

Wawancara dilakukan kepada dosen dengan pertanyaan sudah disiapkan seperti dijelaskan pada dialog 

1 berikut : 

 

 

Dialog 1  

Peneliti : Apakah ada atau tidak bahan ajar yang digunakan? 

Dosen : Ada.  

Peneliti  : Bahan ajar apa yang digunakan dalam proses perkuliahan? 

Dosen : Bahan ajar yang materinya dalam bentuk microsoft word/PPT. 
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Peneliti : Apakah sesuai dengan RPS/SAP? 

Dosen : Belum sesuai dengan RPS/SAP. 

Peneliti : Apakah bahan ajar itu dapat menstimulus kemampuan komunikasi matematis mahasiswa? 

Dosen : Belum. 

Peneliti : Apa yang menyebabkan? 

Dosen  : Karena keterbatasan referensi. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen di atas, peneliti mangajukan beberapa pertanyaan kepada 

dosen. Pertama, pertanyaan mengenai ada tidaknya bahan ajar yang digunakan, dosen menjawab ada. 

Kedua, bahan ajar yng digunakan saat proses perkuliahan, dosen menjawab, bahan ajar yang materinya 

dalam bentuk microsoft word/PPT. Ketiga, apakah sesuai dengan RPS/SAP, dosen menjawab tidak. 

Keempat, apakah bahan ajar itu dapat menstimulus kemampuan komunikasi matematis mahasiswa, 

dosen menjawab, belum. Kelima, apa penyebabnya, dosen menjawab, karena keterbatasan referensi. 

4. Kesimpulan 
Dari 11 orang mahasiswa sebanyak 80 persen masih kesulitan mempelajari mata kuliah pengantar dasar 

matematika. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis mahasiswa dikarenakan bahan ajar dan 

pedoman pembelajaran yang di gunakan tidak sesuai dengan aturan Kementerian Reset, Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi. Sebanyank 90 persen mahasiswa setuju bahwa penggunaan model pembelajaran 

project based learning sedangkan 80 persen mahasiswa mengatakan bahwa model pembelajaran yang 

digunakan dosen saat proses pembelajaran tidak menstimulus kemampuan kemonikasi matematis. Dari 

catatan lapangan yang diperoleh ditemukan bahwa sebagian besar kartu hasil studi (KHS) mahasiswa 

pada mata kuliah pengantar dasar matematika masih mendapatkan nilai C. Dengan demikin peneliti 

menawarkan untuk mengembangkan bahan ajar berbasis PjBL untuk menstimulus kemampuan 

komunikasi matematis mahasiswa. 
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